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A B S T R A C T    
Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh media video tutorial 
terhadap motivasi belajar siswa tkj smk ypkk limbung gowa pada 
mata pelajaran sistem computer. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah jenis penelitian ex post facto, jenis penelitian ini termasuk 
dalam penelitian kuantitatif non-eksperimental. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Tingkat penggunaan media video tutorial pada 
siswa kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa berada pada kategori 
sedang/cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 
48,67, serta hasil kategorisasi dimana mayoritas siswa (80%) berada 
pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa media video 
tutorial telah digunakan dengan cukup baik dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, Tingkat motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Sistem Komputer berada pada kategori tinggi, dengan nilai 
rata-rata sebesar 51,13. Namun, distribusi menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa (53,3%) berada pada kategori sedang, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong baik tetapi 
belum merata secara optimal.  Dari penelitian ini juga ditemukan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan 

media video tutorial terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 3,927. Selain itu, hasil uji koefisien 
determinasi menunjukkan bahwa media video tutorial memberikan kontribusi sebesar 32,2% terhadap 
motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.  
A B S T R A C T 

This study examines the effect of tutorial video media on the learning motivation of TKJ students at SMK 
YPKK Limbung Gowa in the Computer Systems subject. The type of research used is ex post facto research, 
which is included in quantitative non-experimental research. The results of the study indicate that the level 
of use of tutorial video media among Grade X TKJ students at SMK YPKK Limbung Gowa is in the 
moderate/fairly high category. This is shown by the average score of 48.67, as well as the categorization 
results where the majority of students (80%) are in the moderate category. This indicates that tutorial video 
media has been used quite effectively in the learning process. In addition, the level of students’ learning 
motivation in the Computer Systems subject is in the high category, with an average score of 51.13. However, 
the distribution shows that most students (53.3%) are in the moderate category, so it can be concluded that 
students’ learning motivation is generally good but not yet optimally distributed. The study also found that 
there is a positive and significant effect between the use of tutorial video media and students’ learning 
motivation. This is proven by the results of the t-test with a significance value of 0.001 < 0.05 and a t-count 
value of 3.927. Furthermore, the coefficient of determination test results show that tutorial video media 
contributes 32.2% to students’ learning motivation, while the remaining percentage is influenced by other 
factors outside the scope of this study. 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) menuntut siswa tidak hanya memahami 
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teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan dalam praktik nyata sesuai kebutuhan 

industri. SMK YPKK Limbung Gowa sebagai lembaga pendidikan kejuruan di Kabupaten Gowa 

memiliki tanggung jawab mempersiapkan lulusan yang kompeten di bidang teknologi komputer 

dan jaringan. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 8 Desember 2025, siswa TKJ di SMK YPKK 

Limbung Gowa menghadapi beberapa kendala dalam pembelajaran Sistem Komputer. Pertama, 

materi yang bersifat teknis dan kompleks membuat sebagian siswa kesulitan memahami konsep-

konsep abstrak yang memerlukan visualisasi konkret. Kedua, metode pembelajaran 

konvensional yang masih dominan menggunakan ceramah dan papan tulis dirasa kurang efektif 

dalam menvisualisasikan komponen-komponen sistem komputer yang rumit. Ketiga, 

keterbatasan waktu tatap muka di kelas menyebabkan tidak semua siswa dapat memahami 

materi dengan kecepatan yang sama, sehingga siswa yang lambat cenderung tertinggal dan 

kehilangan motivasi belajar.  

Menurut (Nuraeni et al., 2023) sangat penting bagi guru untuk memiliki usaha dalam 

menumbuhkan dan memelihara motivasi siswa sehingga dapat mendukung situasi kelas dan 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Motivasi menjadi dasar bagi siswa untuk 

dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal, dimana hasil belajar selanjutnya akan digunakan 

sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan (Rahman, 2021). Menurut 

(Magdalena, 2021) dapat dikatakan bahwa fungsi dari motivasі dalam kegiatan belajar yaitu 

untuk mendorong diri seseorang agar tertarik untuk belajar dengan giat sehingga kedepannya 

memiliki keinginan untuk terus belajar. 

Secara keseluruhan motivasi belajar berperan sebagai faktor fundamental yang perlu 

dikembangkan oleh guru karena berfungsi mendorong siswa untuk belajar secara optimal, 

meningkatkan hasil belajar, serta menunjang pencapaian kompetensi yang telah ditetapkan. 

Motivasi belajar dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu keinginan untuk berhasil, dorongan 

dan semangat belajar, minat dan rasa ingin tahu, ketekunan dalam belajar meskipun menghadapi 

kesulitan, serta ketertarikan dalam memecahkan masalah pembelajaran. Motivasi memiliki 

peranan strategis karena tanpa motivasi, tidak ada kegiatan belajar yang bermakna. Namun, 

ketika metode pembelajaran tidak mampu mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam dan 

tidak dapat menyajikan materi secara menarik, motivasi belajar dapat menurun dan berdampak 

pada prestasi akademik serta kesiapan siswa memasuki dunia kerja. 

Menurut (Afrilia et al., 2022) bahwa didapati beberapa jenis media yang dapat digunakan 

oleh pendidik dalam menarik minat siswa untuk meningkatkan motivasi belajar adalah 

penggunaan media audio dan visual. Salah satu alternatif media pembelajaran yaitu media video 

tutorial. Keunggulan media video tutorial terletak pada kemampuannya memvisualisasikan 

konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret, menyajikan demonstrasi langkah demi langkah, 

dapat diputar berulang kali sesuai kebutuhan siswa, serta dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja sehingga memberikan fleksibilitas dalam proses belajar. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan dampak positif penggunaan media 

video terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian Rizki Athala Merlinva Putri menunjukkan 

bahwa penggunaan media explainer video berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 

siswa (χ² hitung 26,735 > χ² tabel 9,488). Penelitian Marlinda Astulia Khoiriah dkk (2022) 

menunjukkan pengaruh signifikan video tutorial pada motivasi belajar dengan taraf signifikansi 

0,00 < 5%. Penelitian Nurul Perdana Putri dan Hadi Gunawan Sakti (2021) juga menunjukkan 

hasil signifikan dengan nilai t-hitung 3,481 > t-tabel 2,045. Penelitian Ibnu Sudarmadi (2023) 

membuktikan bahwa pemanfaatan media YouTube mampu meningkatkan motivasi siswa pada 

mata pelajaran Administrasi Sistem Jaringan. Hasil penelitian-penelitian tersebut menegaskan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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bahwa media video pembelajaran efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan. 

Meskipun banyak penelitian membahas pengaruh media video terhadap motivasi belajar, 

penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh media video tutorial terhadap motivasi belajar 

siswa jurusan TKJ pada mata pelajaran Sistem Komputer masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi celah tersebut dengan memfokuskan pada media 

video tutorial, motivasi belajar, siswa TKJ SMK, serta mata pelajaran Sistem Komputer. 

Relevansi penelitian ini terletak pada beberapa aspek penting. Dari aspek pedagogis, 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang 

lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik siswa di era digital. Dari aspek praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah dalam memilih dan 

mengimplementasikan media pembelajaran yang efektif serta memberikan solusi konkret 

terhadap permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa. Dari aspek teoretis, penelitian ini 

dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh media pembelajaran terhadap 

motivasi belajar dalam konteks pendidikan kejuruan. 

Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat beberapa alasan mendasar. 

Pertama, terdapat kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran yang interaktif dan visual 

dengan metode pembelajaran yang masih konvensional di SMK YPKK Limbung Gowa. Kedua, 

belum adanya data empiris yang menunjukkan sejauh mana pengaruh penggunaan media video 

tutorial terhadap motivasi belajar siswa TKJ dalam mata pelajaran Sistem Komputer di sekolah 

tersebut. Ketiga, dengan mengetahui pengaruh media video tutorial terhadap motivasi belajar, 

pihak sekolah dapat membuat kebijakan yang lebih tepat dalam pengadaan dan penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Keempat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

solusi konkret terhadap permasalahan rendahnya motivasi belajar siswa yang dapat berdampak 

pada kualitas lulusan SMK yang siap bersaing di dunia kerja. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Media Video Tutorial terhadap Motivasi Belajar Siswa TKJ 

SMK YPKK Limbung Gowa dalam Pelajaran Sistem Komputer". Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas pembelajaran di SMK YPKK Limbung 

Gowa khususnya, dan pendidikan kejuruan di Indonesia pada umumnya, serta memberikan bukti 

empiris mengenai pengaruh penggunaan media video tutorial sebagai alternatif media 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran yang bersifat 

teknis dan kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian ex post facto, jenis penelitian ini 

termasuk dalam penelitian kuantitatif non-eksperimental. Penelitian kuantitatif Non-Eksperimen 

dengan pendekatan ex post facto karena media video tutorial sudah digunakan sebelumnya, dan 

peneliti hanya mengamati hasil yang terjadi setelahnya, tanpa manipulasi langsung. Penelitian ex 

post facto dilakukan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat dengan data yang telah ada atau 

kejadian yang telah terjadi. Menurut (Santoso & Madiistriyatno, 2021) Ex facto berasal dari 

bahasa latin yang berartu “setelah fakta”, penelitian ex post facto meneliti pengaruh dan efek yang 

sudah ada dengan melalui analisis retropektif. Metode pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

survei.  Metode survei merupakan cara pengumpulan data atau informasi dari sekelompok 

responden dengan menggunakan instrumen tertentu. 
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Populasi 

Menurut (Rahmanto et al., 2020) Populasi merupakan keseluruhan subjek atau totalitas 

subjek peneltian  yang dapat berupa orang, benda, atau suatu yang dapat diperoleh atau dapat 

memberikan informasi data penelitian. Dengan kata lain, populasi adalah  keseluruhan objek 

penelitian.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa jurusan Teknik Komputer dan 

Jaringan (TKJ) SMK YPKK Limbung Gowa yang mengikuti mata pelajaran Sistem Komputer pada 

tahun ajaran berjalan. 

Sampel 
Sampel digunakan jika populasi yang diteliti besar dan peneliti tidak   mungkin 

mempelajari seluruh populasi. Pilihan pengambilan sampel antara lain   karena keterbatasan 

biaya, tenaga, dan waktu yang dimiliki peneliti (Rahmanto et al., 2020). Teknik sampling yang 

digunakan yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu metode pengambilan 

sampel dalam penelitian di mana peneliti secara sengaja memilih individu tertentu berdasarkan 

karakteristik atau kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian (Firmansyah, 2022). Adapun 

yang merupakan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X TKJ dengan jumlah siswa 30  siswa 

karena memenuhi kriteria dalam penelitian yang akan dilakukan yaitu siswa yang sudah 

menggunakan video tutorial sebagai media pembelajaran. 

Teknik Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS. Analisis dilakukan 

melalui beberapa tahap, yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis, dan uji regresi. 

 

HASIL PENELITIAN  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPKK Limbung Gowa yang merupakan salah satu 

sekolah jenjang SMK berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Bajeng, Kab. Gowa, Sulawesi 

Selatan. SMKS YPKK LIMBUNG didirikan pada tanggal 20 Desember 1986 dengan Nomor SK 

Pendirian AHU - 8276.AH.01.04 Tahun 2012 yang berada dalam naungan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. Kepala Sekolah SMKS YPKK LIMBUNG saat ini Adalah Ibu Muslimah 

Muin dan perator yang bertanggung jawab adalah Ibu Nur Insyany. SMKS YPKK LIMBUNG 

merupakan salah satu sekolah jenjang SMK di wilayah Kab. Gowa yang 

menawarkan  pendidikan berkualitas dengan terakreditasi B dan sertifikasi ISO 9001:2008. 

Sekolah ini menawarkan berbagai bidang studi meliputi Teknik Komputer & Jaringan, Pemasara, 

Manajemen Perkantoran Layanan Bisnis dan Akuntansi Keuangan Lembaga. Dengan adanya 

keberadaan SMKS YPKK LIMBUNG, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Bajeng, Kab. Gowa. 

Sekolah ini mengantongi populasi siswa yang beragam, dengan jumlah 210 siswa yang 

berasal dari berbagai jurusan. Karakter siswa melingkupi berbagai ragam usia, jenis kelamin dan 

status social dan ekonomi. Prasarana yang ada disekolah ini terbilang cukup dalam menunjang 

Pendidikan seperti adanya laboratorium, Perpustakaan dan ruang praktek, beserta akses 

terhadap jaringan tekologi internet yang mendukung kegiatan belajar. Disamping itu, terdapat 

juga ekstrakulikuler seperti Olahraga, Pramuka dan PMR. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil sampel sebanyak 30 responden dari kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa. 

Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK YPKK Limbung Gowa, diketahui 

bahwa penggunaan media video tutorial dalam pembelajaran Sistem Komputer ini 

memanfaatkan platform YouTube sebagai sumber utama pembelajaran. Video yang digunakan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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merupakan video tutorial yang relevan dengan materi Sistem Komputer, seperti pengenalan 

komponen komputer, cara kerja sistem, serta simulasi proses kerja perangkat keras. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Guru menampilkan video tutorial dari YouTube yang telah dipilih sesuai dengan materi 

pembelajaran.  

b) Siswa diminta untuk menyimak isi video secara seksama.  

c) Guru memberikan penjelasan tambahan untuk memperkuat pemahaman siswa.  

d) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi terkait materi dalam video.  

e) Siswa dapat mengakses kembali video tersebut secara mandiri di luar jam pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, diperoleh beberapa temuan sebagai 

berikut: 

a) Lebih fokus saat pembelajaran berlangsung  

b) Lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi  

c) Lebih mudah memahami materi yang sebelumnya dianggap sulit 

Data hasil penelitian mencakup dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas media video tutorial (X) dan variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa (Y) . 

Penelitian ini melibatka 30 siswa TKJ sebagai responden yang dipilih menggunakan purposive 

sampling Dimana pengambilan sampel dalam penelitian secara sengaja memilih individu tertentu 

berdasarkan karakteristik atau kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. 

a. Hasil Analisis  Statik Deskriptif 

Dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu variabel media video tutorial (X) sebagai 

variabel bebas dan variabel motivasi belajar siswa (Y) sebagai variabel terikat Deskripsi dari data 

hasil aalisis statik deskriptif mengungkapkan informasi tentang nilai jumlah, jangkauan, nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata serta nilai standar deviasi 

1) Variabel media video tutorial (X) 

Data penggunaan media video tutorial didapatkan dari instrumen penelitian berupa 

angket (kuisioner) yang telah disebarkan kepada siswa kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa, 

selanjutnya dianalisis degan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Berdasarkanhasil dari olah data 

statiktik deskriptif yag telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 

Tabel 4.1 Analisis Statik Deskriptif Variabel X 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Media Video Tutorial 

(X) 
30 29 31 60 48.67 5.182 

Valid N (listwise) 30      

Sumber: Hasil Oalah data, 2025 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Variabel X (Media Video Tutorial), 

diperoleh jumlah responden (N) sebanyak 30 orang. Nilai minimum sebesar 31 dan nilai 

maksimum sebesar 60, sehingga diperoleh range sebesar 29. Rata-rata (mean) sebesar 48,67 

menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media video tutorial berada pada kategori cukup tinggi. 

Sementara itu, nilai standar deviasi sebesar 5,182 menunjukkan bahwa data memiliki tingkat 

penyebaran yang relatif sedang, sehingga variasi jawaban responden tidak terlalu jauh dari nilai 

rata-rata. 
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Selanjutnya dilakukan pengkategorian variabel media video tutorial, sehingga data 

kategorisasi skor variabel media video dapat dipaparkan pdalam tabel berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Kategorisasi variabel media video tutorial (X) 

Kategori Interval skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 43,48 3 10% 

Sedang 43,48 ≤ X < 53,85 24 80% 

Tinggi X ≥ 53,85 3 10% 

Sumber: Hasil Oalah data, 2025 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian terhadap 

variabel Media Video Tutorial (X) dalam kategori rendah sebanyak 3 orang (10%), responden 

yang memberikan jawaban rendah sebanyak 24 orang (80%), dan responden yang memberikan 

jawaban tinggi sebanyak 3 orang (10%). 

2) Variabel motivasi belajar siswa (Y) 

Data motivasi belajar siswa didapatkan dari intrumen penelitian berupa angket 

(kuisioner) yang telah disebarkan kepada siswa kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa, 

selanjutnya dianalisis degan bantuan IBM SPSS Statistics 26. Berdasarkanhasil dari olah data 

statiktik deskriptif yag telah dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Analisis Statik Deskriptif Variabel Y 

Descriptive Statistics 

 
N Range Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Motivasi Belajar 

Siswa (Y) 
30 17 41 58 51.13 4.725 

Valid N (listwise) 30      

Sumber: Hasil Oalah data, 2025 

Berdasarkan hasil analisis statik deskriptif pada Variabel motivasi belajar siswa (Y), 

diperoleh jumlah responden (N) sebanyak 30 orang dengan nilai minimum sebesar 41 dan 

maksimum sebesar 58, sehingga range sebesar 17. Nilai rata-rata (mean) sebesar 51,13 

menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi. Adapun nilai 

standar deviasi sebesar 4,725 menunjukkan bahwa data cenderung lebih homogen atau memiliki 

penyebaran yang lebih kecil dibandingkan dengan variabel X. 

Selanjutnya dilakukan pengkategorian variabel media video tutorial, sehingga data 

kategorisasi skor variabel media video dapat dipaparkan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Kategorisasi variabel motivasi belajar siswa (X) 

Kategori Interval skor Frekuensi Persentase 

Rendah X < 46,40 7 23,3% 

Sedang 46,40 ≤ X < 55,85 16 53,3% 

Tinggi X ≥ 55,85 7 23,3% 

           Sumber: Hasil Oalah data, 2025 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang memberikan penilaian terhadap 

variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) dalam kategori rendah sebanyak 7 orang (23,3%), responden 

yang memberikan jawaban rendah sebanyak 16 orang (53,3%), dan responden yang memberikan 

jawaban tinggi sebanyak 7 orang (23,3%). 

b. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis memiliki 

distribusi normal. Uji normalitas ini dilakuka menggunakan melalui program IBM SPSS dengan 

metode Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikan > 0,05.  

 
Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas  

Berdasarkan output dari hasil uji Komlmogorov-Smirnov suatu data dikatakan normal 

jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 dan jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka data 

tersebut dikatakan tidak normal. Sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil uji normalitas 

pada tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikansi berdistribusi normal, dikarenakan nilainya 

lebih dari 0,05 yaitu sebesar 0,200. 

2) Uji Linearitas 

Dalam uji linearitas dilakukan untuk menentuka apakah terdapat hubungan yang bersifat 

linear antara variabel bebas dan variabel terikat. Hubungan antara variabel X dan variabel Y 

dinyatakan linear apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity > 0,05 dan hubungan 

dinyatakan tidak linear apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 
Gambar 4.2 Hasil Uji Lineritas 

Berdasarkan output dari hasil uji linearitas yang ditunjukkan pada tabel ANOVA, 

hubungan antara variabel Motivasi Belajar Siswa dengan Media Video Tutorial dapat dianalisis 

melalui dua komponen utama, yaitu Linearity dan Deviation from Linearity. Nilai signifikansi pada 
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komponen Linearity sebesar 0,001 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Sementara itu, nilai signifikansi pada Deviation from 

Linearity sebesar 0,290 (> 0,05) mengindikasikan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang 

signifikan dari bentuk hubungan linear. 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi sederhana 

Hipotesis merupakaan dugaan atau pernyataan sementara yang dibuat berdasarkan 

fenomea tertentu dan belum terbukti kebenarannya. Pada peelitian ini hipotesis diuji 

menggunakan analisis regresi linear sederhana, yang bertujuan untuk mengukur hubungan atau 

pengaruh antara satu variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan 

menggunaka program IBM SPSS dengan output sebagai berikut. 

 
Gambar 4.3 Regresi Sederhana Linear 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y+ 25,050+0,536X1 

Nilai konstanta sebesar 25,050 menunjukkan bahwa apabila media video tutorial dianggap 

konstan atau bernilai nol, maka motivasi belajar siswa berada pada angka 25,050.  

2) Uji t 

Hipotesis pada penelitian ini berfokus pada pengaruh media video tutorial terhadap 

motivasi belajar siswa. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Hasil pengujian hipotetis dengan menggunakan 

program IBM SPSS degan output sebagai berikut 

 
Gambar 4.4 Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas, diketahui bahwa variabel media video tutorial 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dengan nilai t hitung sebesar 3,927, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa media video tutorial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakuka dengan menggunakan IBM SPSS dengan ouput sebagai berikut. 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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Gambar 4.5 Hasil Uji  

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui nilai koefisien determinasi (R2) 

ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,322 atau 32,2%. Angka ini menunjukkan 

bahwa dalam model persamaan regresi penelitian ini motivasi belajar siswa sebagai variabel 

dependen mampu diproksikan oleh media video tutorial sebagai variabel independent sebesar 

32,2% sedangkan 67,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak ada dalam model regresi 

penelitian ini. 

 

A. Pembahasan Penelitian 

Pembahasan dari penelitian ini menjabarkan penjelasan secara menyeluruh tentang 

bagaimana hasil analisis saling berhubungan dalam memenuhi tujuan penelitian. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian ex post facto 

dengan jenis kuantitatif non-eksperimental yang berjudul “Pengaruh Media Video Tutorial 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa TKJ SMK YPKK Limbung Gowa Dalam Pelajaran Sistem 

Komputer”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh media video tutorial 

terhadap motivasi belajar siswa. Data yang diperoleh berupa angket yang dibagikan untuk siswa 

kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa. 

Adapun Uji instrumen yang dilakukan guna untuk memastikan bahwa alat ukur yang 

digunakan pada penelitian ini valid dan reliabel. Dari 30 butir pernyataan dalam angket 

semuanya dinyatakan valid. Berdasarkan hasil analisis uji validitas pada tabel 3. uji validitas 

variabel (X) dengan tabel 3.  uji validitas variabel (Y) diatas diketahui bahwa masing-masing 

indikator pertanyaan yang digunakan memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel yang sudah 

ditetapkan yaitu 0,361 dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan dari masing-masing variabel yang digunakan pada penelitian ini 

dinyatakan valid. 

Uji reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas pada ke dua variabel pada penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

pernyataan 2 variabel yang digunakan adalah reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,60. 

 

1. Tingkat pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap motivasi belajar siswa 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata (mean) 

penggunaan media video tutorial sebesar 48,67, yang menunjukkan bahwa tingkat penggunaan 

media video tutorial berada pada kategori sedang/cukup tinggi. Hal ini diperkuat oleh hasil 

kategorisasi, dimana 80% siswa berada pada kategori sedang, sementara masing-masing 10% 

berada pada kategori rendah dan tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa media video tutorial telah digunakan secara cukup 

optimal dalam proses pembelajaran Sistem Komputer di kelas X TKJ SMK YPKK Limbung Gowa. 

Penggunaan platform seperti YouTube yang berisi materi visual dan audio memungkinkan siswa 
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untuk lebih mudah memahami konsep-konsep abstrak, seperti cara kerja perangkat keras 

komputer.  

Hal ini mengindikasikan bahwa media video tutorial tidak hanya digunakan secara teknis, 

tetapi juga mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tingkat penggunaan media video tutorial sudah 

berjalan dengan baik dan mendukung proses pembelajaran. 

Secara teoritis, media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Menurut Yaumi (2018), media pembelajaran merupakan segala bentuk alat yang 

digunakan untuk menyalurkan pesan pembelajaran sehingga dapat merangsang perhatian, 

minat, dan pikiran siswa. Dalam konteks ini, video tutorial sebagai media audiovisual mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret. Selain itu, menurut Batubara (2021) dalam 

Media Pembelajaran Digital, media video termasuk media yang efektif dalam pembelajaran abad 

21 karena mampu mengintegrasikan unsur visual, audio, dan gerak secara simultan. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian bahwa siswa menjadi lebih fokus, aktif, dan mudah memahami 

materi. Dengan demikian, penggunaan media video tutorial dalam penelitian ini telah berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan fungsi media pembelajaran modern. 

2. Tingkat motivasi belajar siswa TKJ pada mata pelajaran Sistem Komputer dengan 

menggunakan media video tutorial 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) motivasi belajar siswa adalah 

51,13, yang termasuk dalam kategori tinggi. Namun, berdasarkan distribusi kategorisasi, 

mayoritas siswa (53,3%) berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum 

motivasi belajar siswa tergolong baik, namun belum merata secara optimal.  

Secara teoritis, motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan belajar 

siswa. MenurutEmda (2018) motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan tersebut sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Selain itu, menurut Sardiman (2011), motivasi belajar 

berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak kegiatan belajar siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif, tekun, dan memiliki minat yang besar dalam 

mengikuti pembelajaran. Penggunaan media video tutorial dalam pembelajaran turut 

berkontribusi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena media audiovisual 

mampu menarik perhatian, menumbuhkan minat, serta memberikan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa berada 

pada kategori cukup tinggi dan dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang menarik. 

3. Pengaruh penggunaan media video tutorial terhadap motivasi belajar siswa TKJ pada 

mata pelajaran Sistem Komputer 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan: 

Y = 25,050 + 0,536X 

Koefisien regresi sebesar 0,536 menunjukkan bahwa setiap peningkatan penggunaan 

media video tutorial akan diikuti dengan peningkatan motivasi belajar siswa. 

Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

3,927, yang berarti bahwa media video tutorial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima. 

Selain itu, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 

0,322 (32,2%), yang berarti bahwa media video tutorial memberikan kontribusi sebesar 32,2% 

terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya 67,8% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

lingkungan belajar, metode pengajaran, maupun faktor internal siswa. 

 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Media Video Tutorial 

terhadap Motivasi Belajar Siswa TKJ SMK YPKK Limbung Gowa pada Mata Pelajaran Sistem 

Komputer”, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat penggunaan media video tutorial pada siswa kelas X TKJ SMK YPKK Limbung 

Gowa berada pada kategori sedang/cukup tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

sebesar 48,67, serta hasil kategorisasi dimana mayoritas siswa (80%) berada pada kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa media video tutorial telah digunakan dengan cukup baik 

dalam proses pembelajaran.  

2. Tingkat motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Sistem Komputer berada pada 

kategori tinggi, dengan nilai rata-rata sebesar 51,13. Namun, distribusi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa (53,3%) berada pada kategori sedang, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa tergolong baik tetapi belum merata secara 

optimal.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan media video tutorial 

terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji t dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 serta nilai t hitung sebesar 3,927. Selain itu, hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa media video tutorial memberikan kontribusi sebesar 

32,2% terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar penelitian.  

 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar guru lebih 

mengoptimalkan penggunaan media video tutorial dalam pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran Sistem Komputer, karena terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, serta 

mengombinasikannya dengan metode lain agar hasilnya lebih maksimal. Siswa juga diharapkan 

dapat memanfaatkan media video tutorial secara mandiri, baik di dalam maupun di luar kelas, 

guna meningkatkan pemahaman materi dan motivasi belajar secara berkelanjutan. Selain itu, 

pihak sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pendukung seperti akses internet yang memadai 

dan perangkat pembelajaran yang menunjang agar proses pembelajaran lebih efektif. Bagi 

peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 
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